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KATA PENGANTAR
Segala puji hanya milik Allah Swt. Karena, atas berkah dan Hidayah-
Nya jua penulisan skripsi inidapat diselesaikan.
Skripsi ini disusun guna gelar akademik Sarjana Ekonomi (SE) pada
jurusan Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya.
Konsentrasi Keuangan Daerah.

Skripsi ini berjudul : Analisa Sektor-Sektor Perekonomian Kat;u;;aten Musi
Rawas (Aplikasi Koefisien LQ).

Penulisan skripsi ini disajikan dalam bentuk lima bab, kajian difokuskan
pada Analisa Sektor-Sektor Perekonomian Kabupaten Musi Rawas
menggunakan Koefisien LQ. Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah di
bidang pertumbuhan ekonomi Kabupaten Musi Rawas dalam kurun waktu
1993 — 2004. Tahapan penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab akan
dijelaskan secara ringkas di bawah ini.

Bab I pendahuluan berisi tentang latar belakang penelitian, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian yaitu gambaran mengenai latar
belakang timbulnya suatu masalah, sehingga penulis berkeinginan untuk
menganalisis sektor-sektor unggulan yang potensial untuk dikembangkan guna
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di  Kabupaten Musi Rawas, ingin

menganalisis Kontribusi Sektor Ekonomi Unggulan tersebut terhadap PDRB




Musi Rawas demi terlaksanannya pembangunan daerah Kabupaten Musi
Rawas yang berkesinambungan. Bab II Tinjauan Pustaka,yaitu menjelaskan
mengenai teori-teori yang berhubungan atau berkaitan dengan variabel yang
akan digunakan dalam penelitian. Bab III Metode Penélitian berisi tentang
ruang lingkup penelitian, sumber data, teknik analisis, dan definisi operasional
variabel, yaitu cara yang digunakan untuk dapat menyelesaikan permasalahan
yang diangkat dalam penulisan ini. Bab IV 'I.-I'alls‘il dan Pembahasan merupakan
bab analisis dengan menggunakan analisis Location Quotient (LQ) terhadap
sembilan sektor ekonomi, dan kontribusi sekto;’ tersebut terhadap PDRB. Bab
V berisi tentang kesimpulan dan saran yang diperoleh dari analisis yang telah
dilakukan.

Akhirnya, sebagai manusia biasa yané banyak kelemahan, penulis
menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna. Karena keterbatasan

tersebut , penulis mohon saran dan kritik yang membangun demi perbaikan

penulisan skripsi.
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ABSTRACT

The Topic of this research is ” Musi Rawas Economic Sectors Analysis
(LQ Coefficient Application) . In term of the topic, Analysis focus on Musi
Rawas Regency which is a part of the South Sumatra Province. The aims of
this research are :

(a). To know and to analyze the results from sectors economy strategic in
effort to develop the economy in Musi Rawas Regency.

(b). To know the role of basic sectors and to create the gross regional
development product in Musi Rawas Regency. The unit of analyzes
method is Quantities approaches with uses of Location Quotient Analyzes
(LQ) and Contribution of best sectors analysis. .. .

LQ calculation showed that the relatively potential economy sector and
sub sector of Musi Rawas and become the important sectors that always give a
value for economy of Musi Rawas for 1993-2004 were Agricultural sector
(1.402) and Mining quarrying sector (1.322). The LQ value of those sectors
are bigger than one (LQ>1). Contribution of basic sectors with average 61,60
percent is bigger than non basis sectors with average 38,40 percent. With the
contribution which is very dominant from those basic sectors the development
of Musi Rawas Regency can be better.

From this research have done, can be reference for academician to
advance the study of a potential economy factors from ene region and also for
public decision makers heading to regional development which hopely directed
and spread in the future.
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Analisa Sektor-sektor perekonomian Musi
Ragas ( Aplikasi Koefisien LQ) ” berkenaan dengan hal tersebut, dilakukan
analisis terhadap Kabupaten Musi Rawas yang merupakan bagian dari wilayah
propinsi Sumatera Selatan. Tujuan penelitian ini adalah :

(a). Untuk mengetahui dan menganalisis hasil penentuan sektor-sektor
ekonomi unggulan dalam upaya membangun perekonomian di Kabupaten
Musi Rawas.

(b). Untuk mengetahui peranan dari sektor basis dalam penciptaan PDRB
Kabupaten Musi Rawas. Metode Analisis yang digunakan adalah analisis
LQ dan Kontribusi Sektor Unggulan.

Hasil perhitungan LQ diperoleh gambaran bahwa sektor dan subsektor
ekonomi Kabupaten Musi Rawas yang relatif potensial dan menjadi andalan
Kabupaten Musi Rawas selama kurun waktu 1993 — 2004 adalah sektor
pertanian nilai LQ nya 1.402, dan sektor Pertambangan dan Penggalian nilai
LQ nya 1.322. Nilai LQ untuk kedua sektor ini telah melebihi angka satu
(LQ>1). Kontribusi sektor ekonomi basis terhadap PDRB dengan rata-rata
sebesar 61,60 persen ternyata lebih besar dari sektor ekonomi non basis rata-
ratanya sebesar 38,40 persen, dengan kontribusi yang sangat dominan dari
kedua sektor basis tersebut maka dapat diharapkan untuk memacu
perkembangan perekonomian di Kabupaten Musi Rawas.

Diharapkan penelitian yang telah dilakukan ini dapat dijadikan referensi
bagi akademisi guna mengetahui potensi ekonomi suatu daerah maupun bagi
pengambilan kebijaksanaan umum menuju pembangunan daerah yang terarah
dan merata dimasa depan.
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BAB I
L.LPENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Penelitian
Dalam undang-undang no 32 tahun 2004 dan undang-undang no 33

tahun 2004 menunjukan suatu kebijakan otonomi yang pada intinya
pemerintah pusat memberikan kewenangan kepada daerah untuk melaksanakan
pembangu;z;x.l .daerahnya berdasarkan kemampuan sendiri.

Pembangunan ekonomi daerah mempunyai tujuan utama untuk
meningkatkan.jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakat daerah. Dalam
upaya untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah daerah dan masyarakatnya
harus secara bersama-sama mengambil inisiatif membangun daerahnya. Oleh
karena itu perr;eri.ntah daerah berserta partisipasi daerahnya dan menggunakan
sumberdaya yang ada harus mampu menaksir potensi sumberdaya-sumberdaya
yang diperlukan untuk merancang dan membangun perekonomian daerah
(Arsyad ; 1999 : 109).

Dalam upaya meningkatkan pertumbuhan perekonomiannya, suatu
daerah memerlukan adanya investasi. Namun dalam pelaksanaannya, bagi

daerah yang mempunyai sumberdaya, semaksimal mungkin agar menggunakan

sumber dayanya sendiri.



Tingkatan pertumbuhan ekonomi secara agregat dapat dihitung melalui
PDRB yang merupakan rata-rata tertimbang dari tingkat pertumbuhan
sektoralnya, artinya apabila sebuah sektor mempunyai kontribusi besar dan
pertumbuhannya sangat lambat maka hal ini dapat menghambat tingkat
pertumbuhan ekonomi secara agregatif. Sebaliknya apabila sebuah sektor
mempunyai kontribusi yang relatif besar terhadap totalitas perekppomian,
maka sektor tersebut mempunyai tingkat pertumbuhan yang t;nggl dan
sekaligus akan dapat lebih meningkatkan pertumbuhan ekonom1 Analms
Kontribusi digunakan untuk mengetahui besarnya angka PDRB sebagai salah
satu indikator yang menunjukan kemampuan sumberdaya yang dihasilkan
oleh suatu daerah.

Data Produk Domestik Regional Bruto menggambarkan kemampuan
suatu daerah untuk mengelola sumberdaya yang dimiliki dalam proses
produksi, sehingga PDRB yang disajikan secara deret dari waktu ke waktu
dapat menunjukan laju pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan maupun
sektoral ( Nuke ; 2005 :5).

Sebagaimana yang telah diketahui bahwa Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) merupakan kumulatif nilai tambah sektoral yang timbul akibat
adanya berbagai aktifitas ekonomi dalam satu wilayah. Oleh karena itu, PDRB

merupakan cerminan dari kemampuan dari suatu daerah dalam mengelola



sumber daya dan faktor produksinya untuk menghasilkan barang dan jasa.
Adanya keterbatasan daerah dalam penyediaan dan pemberdayaan faktor-
faktor produksi tersebut menyebabkan besaran PDRB yang dihasilkan setiap
wilayah bervariasi.

Sesuai dengan prinsip otonomi daerah yang luas dan nyata dan
bertanggung jawab, maka penyelenggaraan pe_merintahan dan pembangunan
daerah secara bertahap akan semakin banya.k dilimpahkan kepada daerah.
Selanjutnya pengembangan potensi daerah ﬁenjadi tanggung jawab masing-
masing daerah dan penggalian sumber-sumber keuangan daerah menjadi
tanggung jawab pemerintah daerah.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan maka upaya wuntuk
menganalisis perekonomian suatu daerah memiliki arti yang cukup penting
untuk dilakukan. Hal ini selain akan sangat berguna dalam memberikan
informasi mengenai kondisi pembangunan ekonomi suatu daerah, juga dapat
dijadikan bahan pertimbangan penting dalam merumuskan kebijakan
perekonomian daerah yang bersangkutan.

Kabupaten Musi Rawas merupakan salah satu Kabupaten dari empat
belas Kabupaten/kota yang terdapat dalam provinsi Sumatera Selatan (sampai
dengan tahun 2004) namun sejak tahun 2000 kota Lubuk Linggau tidak

termasuk lagi dalam kabupaten Musi Rawas karena sudah menjadi kota




gunan kabupaten Musi Rawas

administratif. Pelaksanaan kebijakan pemban

1j ional juga
disamping memperhatikan arahan kebijaksanaan pembangunan nasio jug

berpedoman pada pola dasar pembangunan daerah Propinsi Sumatera Selatan
erp

dan memperhatikan potensi serta kondisi objektif daerah tersebut.

Apabila dilihat dari pertumbuhan perekonomian Kabupaten Musi
Rawas dari tahun 1994 sampai dengan tahun 2004 berfluktuasi. Dari tahun
1994 sampai dengan tahuﬁ 1996 mengalami peningkatan secara berturut-turut
masing-masing sebesar 0.,4 1 persen tahun 1994, 1,21 persen tahun 1995, dan
7,87 persen tahun 1996. Kemudian pada tahun 1997 dan tahun 1998
mengalami penurunan masing-masing 3,76 persen, -3,14 persen. Kemudian
mengalami peningkatan kembali pada tahun 1999 sebesar 2,86 persen, tetapi
menurun kembali di tahun 2000 sebesar -23,86 persen.

Pada tahun 2001 sampai dengan 2003 mengalami peningkatan kembali
sebesar 1,88 persen tahun 2001, 3,24 persen tahun 2002, dan 4,61 persen tahun
2003. Kemudian menurun kembali ditahun 2004 sebesar 4,42 persen.(Lihat
Lampiran 4) Secara rata-rata pertumbuhan ekonomi Kabupaten Musi Rawas

dari tahun 1994-2004 sebesar 0,28 persen dan pertumbuhan ini lebih Kecil

dari pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan dalam periode yang sama yaitu

rata-rata sebesar 4,20 persen (lihat lampiran 4).




Kemudian apabila dilihat secara rata-rata laju pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Musi Rawas ternyata paling rendah apabila dibandingkan dengan
laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota se Sumatera Selatan yaitu sebesar
0,28 persen dan yang paling tinggi adalah Palembang dengan 5,66 persen (lihat
lampiran 5).

__Berdasarkan data rata-rata laju pertumbuhan ekonomi di Kabupaten
Mus.i Rawas, menunjukan bahwa perekonomian Kabupaten Musi Rawas
perkerﬁbangannya kurang menggembirakan. Kemudian apabila dilihat dari
Kontribusi PDRB kabupaten Musi Rawas secara rata-rata persentasenya
menunjukan yang paling dominan adalah sektor pertanian dan sektor
pertambangan dan penggalian yakni sebesar 61,60 persen dari total 9 sektor

yang ada, sedangkan 7 sektor lainnya hanya menyumbang 38,4 persen dari

total 9 sektor (lihat Tabel 1).



Tabel 1
Kontribusi Persektor Terhadap PDRB Kabupaten Musi Rawas dari
tahun 1994-2004 Menurut Harga Konstan 1993 (Dengan Migas)

(Dalam persen)

No Lapangan Usaha Tahun Rata
1994 | 1995 | 1996 | 1997 | 1998 | 1999 | 2000 | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | Rata
1 Pertanian, Petemakan,& 26,36 | 28,71 28,82 29,08 | 31,53 31,29 33,81 34,72 35,47 3593 | 36,54 28,45
Perkanan
2 Pertambangan & 30,42 25,44 24,55 23,56 24,89 24,85 44,50 42,50 41,37 40,65 39,87 33,15
Penggalian
3 Industri Pengolahan 7.24 8,07 8,36 8,40 8,21 8,45 7.00 7.40 7.40 7.47 7.65 7.85
4 Listrik, Gas & Air Bersih 0,20 0,21 0,21 022 0,23 0,23 0,068 0,07 0,07 0,07 0,07 0,16
5 Bangunan 10,48 10,86 11,71 1,71 8,08 8,12 3,19 3,45 3,60 361 3,54 8,56
6 Perdagangan, Hotel 11,57 12,65 13,35 13,35 13,08 13,05 3,86 4,05 4,13 4,19 417 9,16
&Restoran
7 Pengangkutan & 1,91 2,05 2,08 2,15 227 2,31 035 0,36 0,37 0,39 0,40 163
Komunikasi
8 Keuangan, Persewaan & 439 445 4,39 4,38 4,49 4,59 1.49 1,55 1,58 1,60 1,62 3,84
JasaPerusahaan
9 Jasa-Jasa 737 753 7.16 712 7,16 7.07 574 5,89 6,01 6,08 6,14 6.88
Sumber : Biro Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan 2004
Oleh  karena itu untuk memacu pembangunan ekonomi
Kabupaten Musi Rawas perlu diteliti  sektor-sektor ekonomi
yang berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut.
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